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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengkaji tentang kandungan kolesterol, trigliserida, High Density
Lipoprotein (HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) pada darah kalkun. Materi yang digunakan
yaitu 100 ekor kalkun umur 10 minggu dengan jenis kelamin acak (unsexed) serta ransum yang
disusun dari jagung, bekatul, bungkil kedelai, PMM, premik, gamal dan cekuti. Rancangan yang
digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) dengan komponen yang diamati yaitu 4
kelompok, 5 perlakuan dan 5 ulangan. Kelompok dibagi berdasarkan bobot badan, yaitu K1 (300-
375g); K2 (376-450g); K3 (451-525g) dan K4 (526-600g). Perlakuan yang diberikan yaitu T0
(ransum basal dengan penggunaan PMM 10% dari total ransum), T1 (ransum dengan penggantian
50% PMM dengan tepung daun gamal), T2 (ransum dengan penggantian 100% PMM dengan
tepung daun gamal), T3 (ransum dengan penggantian 50% PMM dengan tepung daun cekuti) dan
T4 (ransum dengan penggantian 100% PMM dengan tepung daun cekuti). Parameter yang diamati
dalam penelitian ini yaitu kandungan kolesterol, trigliseria, HDL dan LDL dalam darah kalkun.
Analisis data menggunakan analisis ragam pada taraf signifikasi 5% yang apabila terdapat pengaruh
perlakuan maka akan dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan
penggantian PMM dengan tepung daun gamal dan daun cekuti tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
kandungan kolesterol dan trigliserida tetapi berpengaruh terhadap parameter HDL dan LDL
(P<0,05). Kesimpulan yang didapatkan yaitu pemanfaatan hijauan yang memiliki potensi sebagai
pengganti Poultry Meat Meal (PMM) ditunjukan oleh ransum T4 (ransum dengan penggantian
100% PMM dengan tepung daun cekuti) karena selain kolesterol dan trigliserida yang sama dengan
perlakuan kontrol perlakuan ini mampu meningkatkan kandungan HDL dan menurunkan
kandungan LDL.
Kata kunci : HDL, Kalkun, Kolesterol, LDL, Trigliserida.
Pendahuluan
Unggas digunakan sebagai salah satu sumber protein hewani karena memiliki pertumbuhan
yang sangat cepat dalam waktu yang singkat. Pola hidup serta kebutuhan konsumsi masyarakat
yang terus berubah membutuhkan adanya pengadaan variasi produk yang sehat dan aman. Kalkun
merupakan alternatif baru yang berperan di industri perunggasan khususnya dalam pemenuhan
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kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Budidaya kalkun yang masih sedikit serta pemeliharaan
secara konvensional menyebabkan perkembangan kalkun menjadi lambat. Berdasarkan hasil
penelitian dari Ronodihardjo dan Suprijatna (1998) menunjukan bahwa kalkun lokal yang
dipelihara sampai umur 6 bulan hanya mencapai bobot badan sekitar 3,45 kg. Produktivitas yang
tergolong rendah ini yang dulunya menjadikan kalkun kurang dikenal dikalangan peternak maupun
masyarakat. Pemeliharaan ternak dengan menggunakan sistem semi intensif atau intensif dapat
meningkatkan produktivitas dari ternak. Menurut hasil dari penelitian Suprijatna dkk (2010)
pemeliharaan kalkun lokal dengan pemeliharaan semi intensif sampai kalkun umur 4 bulan dapat
mencapai bobot 2,6 kg dengan persentase karkas 68,58%. Kondisi akhir-akhir ini jumlah
permintaan masyarakat akan ternak ini meningkat pesat, daging kalkun menjadi menu favorit
dikalangan tertentu karena dinilai lebih sehat dan aman dibandingkan dengan daging unggas
lainnya.
Kesehatan daging kalkun dapat diamati salah satunya dengan memperhatikan zat yang
terkandung dalam darah ketika masih dalam pemeliharaan. Menurut Setiawati dkk (2014)
kandungan lemak dalam daging dapat dipengaruhi oleh kadar lemak dalam darah yang merupakan
hasil dari sintesis asam lemak di hati. Darah merupakan media utama yang menyebarkan berbagai
macam komponen salah satunya yaitu lemak darah menuju ke seluruh tubuh. Komponen lemak
dalam darah dibagi menjadi 3 macam yaitu trigliserida, kolesterol dan lipoprotein. Trigliserida
merupakan jenis lemak paling umum ditemukan yang digunakan sebagai cadangan energi serta
bahan pembentuk hormon dalam tubuh. Menurut Suryani (2012) menyatakan kolesterol merupakan
elemen penting dari lemak yang menyediakan dukungan struktural karena digunakan untuk
pembentukan vitamin D, hormon steroid, hormon seksual dan garam empedu. Hardhani (2008)
menyatakan bahwa trigliserida dan kolesterol merupakan komponen lemak yang diproduksi  dari
dua jalur yaitu dari eksogen (makanan) dan endogen (organ hati). Trigliserida dan kolesterol tidak
dapat larut dalam darah, oleh karena itu digunakan lipoprotein yang merupakan ikatan unsur lemak
dan protein untuk mengangkut unsur lipid. Unsur lipoprotein dalam plasma darah ada 5 golongan
yaitu kilomikron, very low density lipoprotein (VLDL), intermedietate density lipoprotein (IDL),
Low density lipoprotein (LDL) dan high density lipoprotein (HDL). Lipoprotein satu dengan yang
lain memiliki peran masing-masing dalam darah. HDL merupakan lipoprotein yang paling berperan
dalam pengangkutan kolesterol dari jaringan tubuh menuju ke hati kemudian mengeluarkannya
bersama garam empedu. Menurut Hartini dan Okid (2009) High density lipoprotein disebut juga
dengan kolesterol baik karena merupakan lipoprotein yang mengangkut lipid dari perifer menuju ke
hati. Menurut Dewi (2018) menyatakan bahwa kadar HDL < 40 mg/dl dapat meningkatkan
terjadinya penyakit jantung bawaaan dan semakin tingginya kandungan HDL maka akan
menurunkan resiko penyakit jantung koroner. LDL merupakan kebalikan dari HDL yang
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merupakan kolesterol jahat karena menempel pada dinding arteri dan dapat menyebabkan
penutupan pembuluh darah (cardiovaskular disease). Menurut Basmacioglu dan Ergul (2005)
menyatakan bahwa kadar kolesterol LDL yang aman bagi kesehatan ternak yaitu ≤ 130 mg/dl.
Penggantian sumber protein hewani Poultry Meat Meal (PMM) dengan sumber protein
nabati tepung daun gamal dan daun cekuti dilakukan dengan pertimbangan bahwa bahan baku
impor susah untuk didapatkan serta harganya mahal. Bahan baku yang sering kita temui sehari-hari,
lebih murah dan mudah didapatkan seperti tanaman gamal yang merupakan tanaman tahunan serta
cekuti sebagai tanaman perdu dapat digunakan sebagai alternatif campuran pakan. Kandungan
protein dan lemak kasar pada daun gamal dan daun cekuti lebih rendah dari PMM tetapi keduanya
memiliki serat yang lebih tinggi.
Tujuan dari penelitian ini mengkaji tentang kandungan kolesterol, High Density Lipoprotein
(HDL), Low Density Lipoprotein (LDL) dan trigliserida darah pada kalkun. Manfaat dari hasil
penelitian ini adalah menginformasikan gambaran profil lemak darah (HDL, LDL dan trigliserida)
yang mendapat perlakuan berupa penggantian sumber protein hewani dengan protein nabati.
Metodologi
Penelitian tentang pengaruh penggantian PMM dengan tepung daun gamal dan daun cekuti
terhadap jumlah kolesterol, trigliserida, HDL dan LDL dalam darah ayam kalkun dilaksanakan pada
4 September hingga 3 November 2018 di Blotongan, Salatiga. Analisis proksimat bahan pakan
dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro Semarang.
Penelitian menggunakan 100 ekor kalkun yang tidak dibedakan jenis kelaminnya (unsexed)
dipelihara selama 2 bulan dari umur 10 minggu sampai 18 minggu. Kalkun yang digunakan
merupakan kalkun yang sehat dan bebas dari cacat fisik. Penelitian ini menggunakan kandang
baterai dengan volume 1 m3 yang berjumlah 20 kotak berisi 5 ekor kalkun per kotak untuk
memudahkan dalam pengelompokan dan pendataan. Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan
yaitu tempat pakan dan minum untuk menunjang pemeliharaan, timbangan analitik untuk
menimbang pakan, timbangan gantung untuk menimbang ternak, termohygrometer untuk
mengetahui suhu dan kelembaban kandang, alat penerangan sebagai sumber cahaya, serta alat tulis
untuk mencatat data yang didapatkan.
Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel darah yaitu spuit 3 ml, vacum tube
dengan anti koagulan Ethylene Diamine Tetra Acid (EDTA) untuk menampung darah, kapas untuk
membersihkan darah, alkohol untuk mendesinfeksi saat pengambilan sampel darah, ice pack untuk
menjaga suhu agar sampel tetap beku dan colling box yang digunakan sebagai wadah.
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Materi Penelitian
Berdasarkan formulasi dan pengujian terhadap ransum yang digunakan didapatkan hasil
formulasi ransum untuk kalkun umur 2 sampai 4 bulan yang dapat dilihat di Tabel 1.
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Penelitian
Bahan Ransum PerlakuanT0 T1 T2 T3 T4
----------------------------------------- (%) ----------------------------------------
Jagung giling 60 63 58 25 60
Bekatul 15 10 7 25 11
Bungkil kedelai 10 14 20 11,5 14
Poultry Meat Meal 10 5 0 5 0
Premix 5 3 5 3,5 5
Gamal 0 5 10 0 0
Cekuti 0 0 0 5 10
TOTAL 100 100 100 100 100
Kandungan nutriena(%)
Protein kasar 15,30 15,06 15,25 15,36 15,35
Serat kasar 7,93 6,86 5,72 10,13 9,96
Lemak kasar 3,68 8,08 8,81
7,88 6,13
Kalsium 1,3 0,89 0,87 0,87 0,82
Phospor 0,75 0,56 0,42 0,62 0,48
Energi
metabolisb(kkal/kg) 3083,16 3018,60 3053,07 3095,59 3070,72
Keterangan : aHasil analisis proksimat Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro (2018)
bHasil perhitungan dengan rumus Balton (1967) yang dikutip oleh Siswohardjono (1982).
Metode Penelitian
Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak kelompok (RAK) dengan komponen yang
diamati yaitu 4 kelompok, 5 perlakuan dan 5 ulangan. Kelompok dibagi berdasarkan bobot badan,
yaitu K1 (300-375g); K2 (376-450g); K3 (451-525g) dan K4 (526-600g). Perlakuan ransum dibagi
menjadi 5 yaitu sebagai berikut :
T0 = Ransum basal tanpa tepung daun gamal dan daun cekuti
T1 = Ransum dengan 50% penggantian PMM dengan tepung daun gamal
T2 = Ransum dengan 100% penggantian PMM dengan tepung daun gamal
T3 = Ransum dengan 50% penggantian PMM dengan tepung daun cekuti
T4 = Ransum dengan 100% penggantian PMM dengan tepung daun cekuti
Parameter yang diamati yaitu profil lemak darah yang meliputi kolesterol, trigliserida, HDL
dan LDL dalam darah kalkun.
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Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan penelitian dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap persiapan, pemeliharaan ternak,
pengambilan sampel dan analisis data.
Prosedur pemilihan bahan pakan diawali dengan mempersiapkan bahan baku utama.
Penyusunan formulasi ransum dibuat menggunakan metode “Trial and error” untuk menghasilkan
komposisi yang sesuai dengan kebutuhan. Persiapan kandang dimulai dengan sanitasi peralatan
kandang menggunakan air detergent, Pemasangan aliran listrik dan alat penerangan. Pengkapuran
kandang untuk membunuh sisa bakteri dari sanitasi sebelumnya. Proses terakhir dari persiapan
kandang yaitu fumigasi dengan menggunakan KmNO4 dan formalin dengan rasio 3:1, ditunggu 2
hari sampai reaksi sudah berhenti. Persiapan lain yang menunjang kegiatan pemeliharaan yaitu
pembuatan jalur aliran air serta membuat lubang penampungan untuk menampung limbah kotoran
dari ternak yang dipelihara.
Pemeliharaan Ternak
Pemeliharaan kalkun sebanyak 100 ekor yang dipelihara selama 2 bulan pada umur 2
sampai 4 bulan menggunakan kandang baterai koloni dengan sekat pada setiap tempat pakan untuk
meminimalisir adanya pencampuran dari satu perlakuan ke perlakuan lain. Kalkun dipelihara
dengan pemberian pakan dan minum secara ad libitum pada pagi dan sore hari. Penimbangan sisa
pakan dilakukan setiap pagi hari sedangkan penimbangan ternak dilakukan seminggu sekali dengan
metode ganda yaitu penimbangan induvidual dan kelompok. Pemeliharaan pasca pengambilan
sampel ternak yang disuntik diberi tanda karena diduga akan mengalami penurunan rata-rata PBBH.
Pengambilan Sampel
Tahap pengambilan sampel darah kalkun dilakukan pada saat kalkun berumur 4 bulan,
pengambilan sebanyak 3 ml darah diambil melalui vena brachialis pada bagian sayap menggunakan
spuit pada tiap ternak yang diacak sesuai kelompok percobaan. Darah segera dimasukkan pada
vacuum tube EDTA dan dihomogenkan dengan cara digojok membentuk angka 8 untuk
menghindari penggumpalan. Darah kemudian disentrifuge pada kecepatan 1500 rpm selama 10
menit agar plasma darah terpisah dari komponen lain. Plasma kemudian dimasukkan ke eppendof
dan disimpan dalam cooling box untuk dianalisis menggunakan metode reaksi enzymatic
cholesterol oxidase – phenol aminophenazone (CHOD-PAP) dan glycerol-3-phosphate oxidase –
phenol aminophenazone (GPO-PAP) (Reeves et al., 2017).
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dengan uji F – tabel, pada taraf
signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh setiap perlakuan. Analisis ragam yang terdapat
pengaruh perlakuan (P<0,05), akan dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang profil lemak darah dalam kalkun yang diberi perlakuan berupa
penggantian poultry meat meal dengan  daun gamal dan daun cekuti dapat dilihat di Tabel 2.









T0 146,71±3,77 90,02±6,03 95±15,60AB 32,12±4,95B
T1 148,35±3,42 85,57±4,31 83,5±33,50BC 59,56±3,33A
T2 134,70±18,08 97,14±2,09 60±11,97C 50,17±5,50A
T3 137,2±9,07 87,15±20,60 92±20,69AB 27,42±9,39B
T4 136,88±4,05 78,55±16,19 122±4,97A 24,42±7,26B
P Value 0,18 0,41 0,02 0,00
Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05).
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa perlakuan dengan pemberian daun gamal dan
daun cekuti tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah kolesterol dan trigliserida
dalam darah kalkun. Menurut Piliang dan Djojosoebagio (2006) kadar lemak dalam darah berasal
dari dua sumber, yaitu dari makanan (eksogen) dan yang diproduksi sendiri oleh tubuh (endogen).
Kondisi kesehatan ternak yang relatif sama menunjukan bahwa pakan perlakuan (T1,T2,T3 dan T4)
memiliki pengaruh yang sama dengan pakan kontrol (T0). Jumlah nilai kolesterol dalam perlakuan
termasuk dalam kisaran normal bagi unggas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mangisah (2003)
yang menjelaskan bahwa kadar kolesterol darah ayam normal berkisar antara 125-200 mg/dl. Faktor
yang dapat mempengaruhi nilai kolesterol salah satunya yaitu kandungan Bahan Organik Tanpa
Nitrogen (BOTN) sebagai nutrisi penyusun kolesterol dan trigliserida karena produksi lemak darah
terbesar berasal dari karbohidrat dan lemak. Kandungan BOTN dalam ransum berturut-turut dari
yang tertinggi hingga yang terendah yaitu T2(72,5%); T4(72,46%); T1(72,44%); T0(71,31%) dan
T3(72,21%) nilai tersebut tidak menunjukan beda nyata sehingga kandungan kolesterol menunjukan
hasil yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Dewi (2018) nutrien dalam ransum yang paling
berperan dalam pembentukan kadar lemak yaitu karbohidrat dan lemak yang dipengaruhi juga oleh
aktivitas enzim Lipoprotein Lipase. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kandungan kolesterol
dan trigliserida yaitu zat aktif berupa flavonoid. Kandungan zat aktif berupa flavonoid yang
terkandung dalam hijauan yang digunakan sebagai bahan penyusun ransum perlakuan juga dapat
mempengaruhi nilai kolesterol dalam darah. Menurut Nurwahyunani (2006) flavonoid dapat
menurunkan nilai kadar kolesterol dalam darah karena mampu meningkatkan nilai HDL serta
menghalangi reaksi oksidasi LDL. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa konsumsi flavonoid
berturut turut dari yang tertinggi yaitu T2(0,32g); T1(0,19g); T4 (0,16g) dan T3(0,14g) semakin
banyak zat flavonoid yang dikonsumsi maka semakin menurunkan jumlah kolesterol.
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Hasil pengujian parameter HDL dan LDL menujukan bahwa adanya perbedaan nyata
(P<5,00) dimana T3 (Ransum dengan 50% penggantian PMM dengan tepung daun cekuti) dan T4
(Ransum dengan 100% penggantian PMM dengan tepung daun cekuti ) menunjukan hasil yang
setara bahkan lebih baik daripada T0 (ransum basal), sedangkan T1 (Ransum dengan 50%
penggantian PMM dengan tepung daun gamal) dan T2 (Ransum dengan 100% penggantian PMM
dengan tepung daun gamal) berbeda. Kandungan nilai HDL yang berkisar antara 60-122 mg/dl
masih tergolong aman untuk dikonsumsi. Menurut Dewi (2018) menyatakan bahwa kadar HDL <
40 mg/dl dapat meningkatkan terjadinya penyakit jantung bawaaan dan semakin tingginya
kandungan HDL maka akan menurunkan resiko penyakit jantung koroner. Kandungan LDL dalam
darah yang berkisar antara 24,42-59,56 mg/dl masih berada dalam batas wajar ternak. Menurut
Basmacioglu dan Ergul (2005) menyatakan bahwa kadar kolesterol LDL yang aman bagi kesehatan
ternak yaitu ≤ 130 mg/dl semakin rendah nilai LDL maka semakin baik. Pada kondisi normal
biasanya profil lemak darah berupa kolesterol dan trigliserida, menunjukan hasil yang berbanding
lurus dengan HDL dan LDL. Menurut Yulianti dkk (2013) Menurunnya jumlah kolesterol dalam
darah maka akan menurunkan nilai kadar LDL didalamnya, karena LDL merupakan karier utama
dalam kolesterol. Kondisi organ hati yang disebut juga sebagai “dapur detoksifikasi” memiliki
peranan penting dalam memproduksi LDL dan HDL. Salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk mengamati fungsi hati yaitu dengan memperhatikan nilai SGPT dan SGOT dalam darah.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang didapatkan yaitu pemanfaatan hijauan yang memiliki potensi sebagai
pengganti Poultry Meat Meal (PMM) ditunjukan oleh ransum T4 (ransum dengan penggantian
100% PMM dengan tepung daun cekuti) karena selain kolesterol dan trigliserida yang sama dengan
perlakuan kontrol perlakuan ini mampu meningkatkan kandungan HDL dan menurunkan
kandungan LDL.
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